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Abstract 
This study aims to determine the effect of the regional origin of breadfruit and the cuttings 
length on the success rate of breadfruit stem cuttings in the nursery. This research was 
conducted in June 2018 until September 2018 at the Nursery of the Center for Biotechnology 
and Forest Tree Improvement Research and Development in Yogyakarta. The method used was 
a Completely Randomized Block Design with two factors. The first factor is the regional origin  
of breadfruit namely Yogyakarta, Cilacap, Manokwari and Bone. The second factor is the 
length of stem cuttings namely 10, 15, 20, and 25 cm. The results showed that stem cuttings 
from Manokwari was the best on parameters survival percentage, number of shoots, number 
of leaves, shoot diameter, root length and the roots volume. The stem cuttings length of 25 cm 
gave high results on the parameters of time for first shoots grow, shoot length, number of 
leaves, shoot diameter, root lengt and roots volume. There was no interaction between the two 
factors of treatment. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh daerah asal daerah tanaman sukun dan 
ukuran panjang stek batang terhadap tingkat keberhasilan tumbuh stek batang sukun di 
persemaian. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni- September 2018 di Persemaian Balai 
Besar Penelitian Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Hutan (BBPBPTH) Yogyakarta. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) 
secara faktorial. Faktor pertama adalah daerah asal yaitu sukun dari Yogyakarta, Cilacap, 
Manokwari, dan Bone. Faktor kedua adalah panjang stek batang yaitu 10, 15, 20, dan 25 cm. 
Hasil penelitian menunjukkan stek batang  asal daerah Manokwari memberikan hasil terbaik 
pada parameter persentase hidup, panjang tunas, diameter tunas, jumlah daun, panjang akar 
dan volume akar. Panjang stek batang 25 cm memberikan hasil terbaik pada parameter 
persentase hidup, waktu muncul tunas, jumlah tunas, jumlah daun, diameter batang, panjang 
akar dan volume akar. Tidak terdapat interaksi diantara kedua faktor perlakuan tersebut. 
 
Kata Kunci : Asal daerah, Panjang Stek, Sukun, pertumbuhan bibit. 
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Pendahuluan 
Kegiatan pembibitan anaman sukun menggunakan teknik stek batang belum banyak 
dilakukan oleh para produsen bibit, meskipun uji coba stek batang jenis ini telah dilakukan 
sejak lama seperti dilakporkan oleh (Pitoyo, 1992). Informasi yang lengkap tentang 
perbanyakan sukun dengan stek batang masih terbatas sehingga cara perbanyakan tersebut 
tidak dilakukan oleh masyarakat. Umumnya teknik perbanyakan yang dilakukan oleh para 
petani pembuat bibit sukun adalah stek akar. Beberapa penelitian lainnya yang melaporkan hal 
tersebut diantaranya (Ragone, 2006); (Deivanai dan Bhore, 2010; Susiloadi, 2011) dan 
(Adinugraha dan Wahyuningtyas, 2018). Pengembangan teknik stek batang sukun dapat 
dilakukan dengan mudah dan tidak memerlukan biaya yang besar, bahkan tidak tergantung 
pada ketersediaan akar sukun yang semakin sulit diperoleh. Penerapan cara pembibitan stek 
akar yang dilanjutkan dengan teknik stek pucuk dan stek batang secara simultan merupakan 
salah satu solusi untuk meningkatkan produksi bibit sukun (Adinugraha, 2019) 
Salah satu hal yang penting diperhatikan dalam pembibitan secara vegetatif secara 
umum adalah ukuran bahan tanaman yang digunakan. Secara umum semakin panjang atau 
besar ukuran bahan tanaman dapat meningkatkan kemampuan tumbuhnya (Hartmann et al., 
2010). Akan tetapi dengan ukuran stek yang panjang maka kebutuhan bahan tanaman menjadi 
lebih banyak. Oleh karena itu, upaya efisiensi bahan tanaman untuk perbanyakan secara 
vegetatif harus diperhatikan tanpa menurunkan kemampuan tumbuhnya. Hal tersebut dapat 
dilakukan dengan mengembangkan teknik pembibitan yang tepat sehingga dapat diperoleh 
jumlah bibit yang optimal. Kemampuan tumbuh akar stek cabang setiap jenis berbeda-beda, 
ada yang dapat berakar dengan panjang stek 5-8 cm seperti dilaporkan oleh (OuYang et al., 
2015), ada juga baik pertumbuhannya dengan panjang stek 15-25 cm (Aminah et al., 2015; 
Yusnita et al., 2018). Ada juga yang memerlukan ukuran lebih panjang  yaitu 30-60 cm (Antwi-
Boasiako dan Eninnful, 2008) dan 50-75 cm (Astiko et al., 2018). Adapun penelitian stek 
batang sukun sebelumnya dilakukan dengan menggunakan ukuran panjang stek 10 cm 
(Susiloadi, 2011) dan 15-20 cm (Adinugraha dan Wahyuningtyas, 2018). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh empat kultivar tanaman sukun 
dan ukuran panjang stek batang terhadap kemampuan tumbuhnya di persemaian. Diharapkan 
dari penelitian ini dapat diperoleh informasi yang berguna untuk pengembangan teknik 
budidaya tanaman sukun khususnya yang bersasal dari keempat daerah tersebut.    
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Bahan dan Metode 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di persemaian Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 
Bioteknologi dan Pemuliaan Tanaman Hutan (BBPPBPTH) di Sleman, Yogyakarta.  Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Mei s/d September 2018 yang diawali dengan kegiatan penyusunan 
rencana penelitian, penyiapan bahan dan persemaian, pelaksanaan penelitian, pengamatan dan 
pemeliharaan bibit.  
Alat dan Bahan Penelitian 
Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian ini berupa batang bibit sukun yang 
telah berumur sekitar 2 tahun di persemaian yang merupakan hasil perbanyakan stek akar di 
persemaian BBPPBPTH. Ukuran bibit tersebut rata-rata tingginya 100-120 cm dan diameter 
batang ± 1 cm. Bibit tersebut merupakan hasil perbanyakan 4 kultivar sukun yang terdapat di 
persemaian BBPPBPTH (Tabel 1). Pelaksanaan pembuatan stek batang mengikuti prosedur 
penelitian sebelumnya (Adinugraha dan Wahyuningtyas, 2018). Batang bibit dipotong menjadi 
beberapa bagian menggunakan gunting stek menjadi beberapa bagian yang masing-masing 
dipotong miring pada pangkalnya. Hal itu diperlukan untuk memudahkan dalam penanaman 
stek dan menjaga agar stek tidak terbalik ketika ditanam. Selanjutnya bagian pangkal stek 
batang direndam dalam larutan zat pengatur tumbuh/root-up dengan konsentrasi larutan 25% 
selama 10 menit. Penanaman stek batang dilakukan pada media tanam berupa pasir sungai 
dalam polybag ukuran 15 x 20 cm yang disusun dalam bedengan persemaian. Media pasir 
tersebut disterilisasi dengan cara disiram larutan fungisida 1-2 hari sebelum digunakan. 
Bedengan persemaian selanjutnya ditutup dengan sungkup plastik  menggunakan kerangka dari 















E-ISSN: 2615-7721 Vol 5, No. 1 (2021) 1322 
P-ISSN: 2620-8512 
Tabel 1. Bahan tanaman dari 4 kultivar sukun  
No Kultivar sukun Bahan tanaman Ciri khas utama Keterangan 





stek akar  
 
Materi genetik hasil 
koleksi dari sebaran 
tanaman sukun di 
Sleman, Yogyakarta.  




Materi gentik hasil 
koleksi dari daerah 
Widarapayung di 







Materi genetik hasil 
koleksi dari Sanggeng, 
Amban dan Giriosi di 
Manokwari, Papua Barat. 




Materi genetik hasil 
koleksi dari beberapa 
daerah di Bone dan 
Malino, Sulawesi 
Selatan.  
Sumber (Source): H. Adinugraha & Setiadi, (2018) 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL) pola faktorial. Perlakuan yang diteliti meliputi faktor asal daerah tanaman sukun  yaitu  
Yogyakarta/D1, Cilacap/D2, Manokwari/D3, dan Bone/D4. Faktor kedua adalah panjang stek 
batang yaitu  P1 = 10 cm, P2 = 15 cm, P3 = 20 cm dan P4 = 25 cm. Setiap kombinasi perlakuan  
menggunakan 5 sampel stek batang dan diulang sebanyak 3 kali sehingga jumlah unit 
pengamatan seluruhnya sebanyak 240 stek. Data pertumbuhan stek batang yang diamati 
meliputi persentase tumbuh stek, waktu bertunas, jumlah tunas, panjang tunas, diameter tunas, 
jumlah daun, panjang akar dan volume akar.  
Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan Analysis of 
Variance (ANOVA) pada taraf uji 5% dan 1%. Apabila dari hasil uji F terdapat perbedaan yang 
signifikan maka dilanjutkan dengan uji jarak Duncan (Duncan Multiple Range Test/DMRT). 
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Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa tanaman sukun sangat potensial untuk 
diperbanyak dengan menggunakan teknik stek batang. Hal tersebut akan sangat bermanfaat 
bagi para petani pembuat bibit sukun dalam memproduksi bibit di persemaian tanpa harus 
tergantung pada ketersediaan akar sukun yang selama ini dijadikan bahan utama. Kemampuan 
tumbuh stek batang sangat baik dengan persentase hidup bervariasi mulai 37,50-94,96%. 
Penerapan teknik ini juga relatif mudah dilakukan dan tidak memerlukan biaya yang besar, 
sehingga dapat diterapkan oleh para produsen bibit sukun dengan baik. Hal tersebut sejalan 
dengan pentingnya efisiensi dalam kegiatan pembibitan tanaman baik modal, bahan tanaman 
maupun tekniknya (Amri, 2010; Hassanein, 2013) serta dapat dialkukan sepanjang tahun 
(Longman, 1993). Dari hasil analisis tersebut secara umum diketahui bahwa faktor kultivar 
sukun yang digunakan dan ukuran panjang stek berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan 
stek batang. 
 
Tabel 2.  Nilai rerata kuadrat pada parameter persen hidup, waktu muncul tunas, jumlah tunas 
dan panjang tunas 










Panjang stek (P) 3 1225,31 *    162.55 ns    4,46 **   20,00 * 
Lokasi (L) 3 8099,04 **    476,97 ns    4,57 **  193.99 ** 
Interaksi (P x L) 9   407,80 ns    243,31 ns    0,78 ns     0,52 ns 
Galat 32   356,53    186,96    0.42     6,52 
Total 47         
Keterangan:  * = berbeda nyata pada taraf 0,05, ** = berbeda nyata pada taraf  0,01 dan ns= 
tidak berbeda nyata 
 
Tabel 3.  Nilai rerata kuadrat pada parameter diameter tunas, jumlah daun, panjang akar dan 
volume akar 








Volume   
akar 
Panjang stek (P) 3      3,15 **     9,26 **    62.48 *   14.01 ** 
Lokasi (L) 3      6,11 **   44.07 **  167,73 **   19,30 ** 
Interaksi (P x L) 9      0,52 ns     1.52 ns     6.80 ns     2.15 ns 
Galat 32      0,70     1.94   14,85     1.61 
Total 47         
Keterangan:  * = berbeda nyata pada taraf 0,05, ** = berbeda nyata pada taraf  0,01 dan ns= 
tidak berbeda nyata 
 
Dari hasil analisis sidik ragam dan uji lanjut yang dilakukan menunjukkan  bahwa masing-
masing faktor perlakuan berpengaruh nyata  terhadap pertumbuhan stek batang dan tidak 
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terdapat interaksi yang nyata diantara keduanya (Tabel 2 dan 3). Hasil ini sama dengan 
penelitian sebelumnya (Adinugraha dan Wahyuningtyas, 2018) yang menunjukkan bahwa 
kultivar sukun berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan stek cabang. Pada umur 3 bulan 
diperoleh persentase hidup stek batang sukun di persemaian berkisar antara 20-100% dengan 
waktu mulai tumbuh tunas 9-60 hari. Jumlah tunas yang tumbuh rata-rata 1- 4 tunas yang 
panjangnya  berkisar 0,5-15 cm dan diameternya 0,73-3,91 mm. Pertumbuhan jumlah daun 
stek batang berkisar 1-10 helai. Panjang akar stek batang terpanjang berkisar antara 3-19 cm 
dengan rata-rata  8,59 cm dan volume akar total rata-rata 1,98 ml. Adapun penampilan secara 
umum bibit stek batang sukun umur 3 bulan dalam bedengan sungkup tampak pada Gambar 1 
di bawah ini. 
 













   Gambar 2. Persentase hidup, waktu muncul tunas, jumlah tunas dan panjang tunas rata-
rata pada  umur 3 bulan di persemaian  (notasi huruf  yang  sama menunjukkan 
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Gambar 3. Diameter tunas, jumlah daun, panjang akar  dan volume akar rata-rata pada umur  
3  bulan di persemaian (notasi huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata) 
 
Dari hasil analisis sidik ragam diperoleh adanya variasi yang signifikan antar kultivar 
sukun pada 7 karakter pertumbuhan bibit selain waktu mulai bertunas, yang menunjukkan 
variasi akan tetapi tidak berbeda nyata (Gambar 2 dan 3). Kultivar sukun asal Manokwari 
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jumlah daun, panjang akar dan volume akar. Waktu mulai bertunas tercepat pada stek kultivar 
sukun Cilacap yang hasilnya tidak berbeda nyata dengan kultivar sukun Manokwari. Jumlah 
tunas terbanyak diperoleh pada stek kultivar Cilacap yang juga tidak berbeda nyata dengan 
kultivar Manokwari. Hasil penelitian ini sejalan dengan penjelasan (Leakey, 2014) bahwa 
variasi kemampuan berakar stek dapat terjadi karena perbedaan spesies, provenans maupun 
perbedaan klon dalam satu spesies. Hasil penelitian pada beberapa jenis tanaman lain 
membuktikan hal tersebut diantaranya pada jenis Dalbergia melanoxylon (Amri et al., 2016;  
Dacryode edulis (Isese et al., 2016), jati (Kuntoro et al., 2016), jenis kakao (Junior et al., 2017) 
dan lain-lain. 
Hasil pengamatan pengaruh panjang setek secara umum menunjukkan bahwa semakin 
panjang stek kemampuan berakarnya semakin baik. pada Tabel 1 dan 2 diperoleh hasil bahwa 
panjang stek batang sukun berpengaruh terhadap persentase hidup, jumlah tunas, panjang 
tunas, diameter tunas, panjang akar dan volume akar. Panjang stek 25 cm menunjukkan hasil 
terbaik pada parameter persentase hidup, waktu mulai bertunas, jumlah daun dan volume akar 
akan tetapi hasilnya tidak berbeda nyata dengan panjang stek 20 cm. Pertumbuhan jumlah 
tunas, panjang tunas, diameter tunas, jumlah daun dan panjang akar terbaik ditunjukkan oleh 
stek batang yang panjangnya 20 cm yang tidak berbeda nyata dengan hasil pada panjang stek 
25 cm. Pengaruh panjang stek terhadap kemampuan berakarnya telah dilaporkan pada banyak 
penelitian yang responnya berbeda-beda tergantung jenis tanamannya (Aminah et al., 2015; 
OuYang et al., 2015; Astiko et al., 2018; Okunlola, 2013). 
Namun demikian dalam pelaksanaan perbanyakan tanaman dengan menggunakan 
teknik stek batang perlu memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan stek di persemaian. Selain kultivar dan ukuran bahan stek yang digunakan 
terdapat faktor-faktor lainnya yang harus diperhatikan yaitu pemilihan jenis media, 
penggunaan hormone tumbuh akar dan pengaturan faktor lingkungan seperti suhu, intensitas 
cahaya dan kelembaban udara sesuai untuk pertumbuhan stek yang optimal (Hartmann et al., 
2010; Kumar, 2016; Leakey, 2014) Jenis media yang tepat dapat mempengaruhi tingkat 
keberhasilan stek suatu jenis tanaman (Adekola dan Akpan, 2012; Das dan Jha, 2018;  Danu et 
al., 2017). Pada penelitian ini digunakan media pasir sungai dalam bedengan yang ditutup 
sungkup terbuat dari plastik transparan untuk menjaga kelembabannya. Penggunaan hormon 
atau zat pengatur tumbuh akar sangat penting dilakukan karena sangat berpengaruh terhadap 
persentase hidup stek (Ragonezi et al., 2010; Yusnita et al., 2018).  
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Kesimpulan 
Pemilihan kultivar dan panjang stek sangat berpengaruh dalam pembibitan sukun dengan 
teknik stek batang. Stek batang kultivar sukun Manokwari memiliki kemampuan tumbuh yang 
lebih baik di bandingkan dengan kultivar Cilacap, Yogyakarta dan Bone. Panjang stek batang 
yang diperlukan untuk pembibitan sukun adalah 20-25 cm apabila menggunakan bahan 
tanaman yang berumur ± 2 tahun. Akan tetapi bila menggunakan bahan tanaman yang lebih 
muda  ± 1 tahun, maka panjang mengguanakan stek batang yang lebih pendek (≤ 15 cm). 
Pembibitan stek batang sukun dapat dilakukan dengan cara yang relatif mudah dengan 
menggunakan media pasir yang mudah diperoleh. 
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